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Laporan Tindak Lanjut ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban serta pemenuhan 

kewajiban atas rekomendasi hasil pemeriksaan/temuan yang telah disampaikan sebelumnya. 

Dokumen ini memuat uraian tindakan perbaikan, penyempurnaan, serta langkah-langkah 

strategis yang telah dilaksanakan oleh unit terkait guna meningkatkan kualitas tata kelola dan 

kinerja organisasi. 

Dengan ditandatanganinya Lembar Pengesahan ini, kami menyatakan bahwa seluruh 

informasi, data pendukung, dan hasil tindak lanjut yang tercantum dalam laporan telah disusun 

dengan sebenarnya, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan kondisi riil di lapangan. 

Kami juga berkomitmen untuk terus melakukan pemantauan dan evaluasi lanjutan demi 

memastikan keberlanjutan perbaikan yang telah dilakukan. 

Demikian Laporan Tindak Lanjut ini disahkan untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
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REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

 

Setelah dilakukannya dan diketahuinya hasil audit mutu internal (AMI), maka 

rekomendasi atau saran yang diberikan oleh auditor dalam bentuk persetujuan yang ditujukan 

pada auditee untuk pada masa datang. Tanggapan auditee terhadap rekomendasi atau saran yang 

diberikan audit internal dalam bentuk persetujuan perbaikan atau permbuatan prosedur. 

Disposisi oleh pimpinan atas rekomendasi atau saran yang diberikan audit internal sebagai 

dorongan pada auditee untuk menyegerakan penyelesaian tindak lanjut dari temuan audit. 

Monitoring atau tindak lanjut atas rekomendasi dari temuan audit. 

Keberhasilan dari peran dan tugas yang diemban oleh auditor internal adalah salah 

satunya ditunjukan dengan adanya kecenderungan berkurangnya jumlah temuan audit. Hal ini 

menunjukkan bahwa auditor dapat berperan sebagai konsultan yang berarti dalam melakukan 

audit, auditor juga ikut berperan dalam menyampaikan permasalahan yang terkait dalam 

organisasi. Banyaknya temuan yang diperoleh pada saat dilakukan audit tidak otomatis 

menunjukkan bahwa auditor tersebut telah bekerja dengan baik. Hal ini terkait dengan 

penyelesaian tindak lanjut temuan hasil audit yang masih perlu diselesaikan oleh auditee dan 

organisasi. Banyakanya temuan audit yang belum ditindaklanjuti merupakan tanggung jawab 

bagi auditee untuk penyelesaiannya dengan tetap dimonitor oleh auditor internal. 

A.  PROGRAM STUDI 

Berdasarkan daftar temuan pada program studi, maka akan dipaparkan mengenai tindak 

lanjut dari temuan yang terjadi berupa rekomendasi : 

 

Tabel Hasil Tindak Lanjut Program Studi 
 

No. Permasalahan Penyebab Rekomendasi 

 

1. 
Dosen PA memantau 

perkembangan studi 

mahasiswa bimbingannya. 

Jarang adanya pantauan 

langsung oleh dosen PA 

terhadap mahasiswa 
bimbingannya. 

Lakukan 
monitoring 

 

2. 

Ketua Program Studi 

memberitahukan BAAK 

daftar  nama  mahasiswa 
yang berada di zona 
kriteria DO. 

 

Ketua program studi 
mendapatkan datanya baik 
dari sistem di PDPT. 

 

Lanjutkan 

 

3. 

Dosen PA harus 
memberikan nasehat 

(masukan) kepada 

mahasiswa untuk 

menghindarkan 

 

Jarang dilakukan oleh 

dosenPA itu sendiri. 

 

Lakukan 
monitoring 



 mahasiswa 
terkena DO. 

  

 

4. 

Prodi Mengarsipkan 

Rencana Pembelajaran 

Semester  (RPS) dan 
Silabus dari Dosen 

 

Uplood dalam SIAKAD 
 

Lanjutkan 

 

 

5. 

Mahasisa menunjukkan 

bukti sumbangan buku dan 

bebas pustaka ke ketua 

program studi. 

Pada bagian ini dianjurkan 

untuk ditambahkannya 

form persetujuan dan 

biodata mahasiswa 
wisudawan dibubuhi 
materai. 

 

Ditambahkann 
ya form 

persetujuan 

 

6. 

Prodi mendaftarkan calon 

wisudawan/wati setelah 

melihat peserta telah 

memenuhipersyaratan. 

Sistem pembayaran masih 

ada mahasiswa belum bisa 

melunasi pembayaran uang 

wisuda. 

 

Diadakan model 

ansuran 

 

7. 
Ketua Program Studi 
membuat Surat Pengantar 
untuk Pindah Prodi. 

Adanya kendala persoalan 
mahasiswa seperti prodi 
tertentu tidak bisa menerima 
kartu indo. Pinter 

Rekomendasi 

dari WR1 

 

 

 

8. 

Ketua Program Studi 

menentukan dan 

menyesuaikan nilai dan 

mata kuliah lama yang 

dapat dikonversikan ke 

mata kuliah yang tersedia 
sesuai dengan kurikulum 
baru 

 

 

Adanya perubahan 
kurikulum  dengan 

berubahnya menjadi 
Universitas. 

 

Konpersi 

diusahakan yang 

mata kuliahnya 

CPLnya sama 

/berdekatan. 

 

9. 

Prodi mempelajari dan 

melakukan verifikasi 

proposaluntuk persetujuan 

kegiatan 
workshop 

Perlu ditambahkannya 

adanya tandatangan Ketua 

Program Studi dan 

Mahasiswa,  serta  bagian 
Kemahasiswaan. 

 

Silahkan, 

dilanjutkan 

 

 

10. 

Mahasiswa menemui dan 

berkonsultasi dengan 

PRODI mengenai 

perubahan  dosen 
pembimbing akhir atau 

skripsi 

 

Asalkan diawal sudah ada 

persetujuan dari dosen dan 

Kaprodi. 

 

Silahkan, 

dilanjutkan 

 

11. 

Kaprodi dan dosen 

membuat pengembangan 

isi kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan 

kompetensi kelulusan. 

 

Sesuai dengan pencapaian 
IKU 

 

Silahkan, 
dilanjutkan 

 

12. 

Prodi Mengarsipkan 

Rencana  Pembelajaran 
Semester (RPS) dan 
silabus dari dosen. 

Hardcopy dikumpulkan, 

dansoftcopy ada di laptop, 

SAP disarankan diganti 

nama menjadi RPS. 

 

Silahkan, 

dilanjutkan 



 

13. 
Mahasiswa alumni 

mengajukan permohonan 

pengganti ijazah 

Ditambahkan prasyaratnya 

agar menyertakan surat 

keterangan  hilang  dari 
pihak kepolisian. 

Silahkan, 
dilanjutkan 

 

14. 

Mengadakan rapat 
koordinasi 

berkenaan dengan rencana 

kerja 

 

Hanya dilakukan secara 

internal saja. 

 

Silahkan, 

dilanjutkan 

 

15. 

Prodi melaksanakan rapat 

bersama dosen pengampu 

mata kuliah masing- 

masing 
berdasarkan keahlian. 

Bukan Disamping dosen 

pengampu, juga dilibatkan 

Gugus Penjaminan Mutu 

(GMP) 

 

Silahkan, 

dilanjutkan 

 

 

16. 

Kaprodi dan Tim penilai 

kompetensi melakukan 

monitoring terhadap 
lulusan dengan 

menggunakan formulir 
monitoring kompetensi 

 

Melalui tracer study yang 

dilakukan oleh Pusat 

Pengembangan Karil. 

Segera 

disesuaikan 

dengan program 

SIAKAD 

 

 

17. 

Dosen PA 

memberitahukan Ketua 

Program Studi daftar nama 

mahasiswa yang berada di 

zona kriteria DO 

Program studi yang 

meminta data mahasiswa 

per angkatan ke PD-DIKTI 

untuk mengetahui 

mahasiswa yang berada di 
zona DO 

Segera 

disesuaikan 

dengan SOP, 

kalau perlu 
dirubah 

 

 

18. 

Jika DO  tidak  bisa 

dihindari, dosen   PA 

memberitahukan Ketua 

Prodi daftar nama 

mahasiswa yang harus di 
DO 

 

Dosen PA disini tidak ada 

perannya. Semua dalam 
pengawasan program studi. 

Segera 

disesuaikan 

dengan SOP, 

kalau perlu 

dirubah 

 

19. 
Prodi menerima usulan 
dan menentukan tim review 
yang menelaah buku ajar 

Semua buku  ajar 

diterima tanpa 

melalui tim reviewer 

Segera dibentuk 

tim reviewer agar 

kualitas bukuajar 
terjamin 

 

20. 

Kaprodi menetapkan dan 
mengesahkan standar 
kompetensi lulusan 
dengan penetapan Standar 
Kompetensi Lulusan 

Belum jelasnya dan belum 
memenuhinya 

indik 
ator tentang standar 
kompetensilulusan 

Adakan 
peninjauan 
kurikulum 

 

21. 

Dosen PA memantau 

perkembangan studi 

mahasiswa bimbingannya 
melalui program 

SIAKAD. 

Pantauan langsung oleh 

dosen PA terhadap 

mahasiswa bimbingannya. 

Ditegaskan 

kembali kepada 

dosen PA 

 

22. 

Dosen PA 

mengidentifikasi 

mahasiswa yang berada di 
zona kriteria DO 

Pantauan langsung oleh 

dosen PA terhadap masa 

studi mahasiswa perlu lebih 
diintensipkan. 

 

Pantauan 
dioptmalkan 



 berdasarkan kriteria   

 

23. 

Pembantu Ketua Bidang 

Keuangan mengecek dan 

menyetujui usulan rencana 

kerja dan anggaran Prodi 
selama satu tahun 

Sebagian hanya sewaktu 

mengajukan proposal dan 

disetujui oleh Ketua 

Yayasan. 

 

Semua harus 

terkoordinasi 

 


